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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan 

Prestasi Belajar Siswa terhadap penerapan model pembelajaran dengan pendekatan 

metode inkuiri terbimbing. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas 

(PTK). yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Tiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi serta analisis dan refleksi. Subjek 

penelitian adalah kelas VIIIB SMP PGRI 6 Malang yang berjumlah 28 siswa. 

Instrumen penelitian berupa instrumen keterampilan proses dan tes hasil belajar tipe 

soal objektif berjumlah 20 soal dan instrumen non tes. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Terjadi peningkatan keterampilan proses siswa sebesar 18,42% (2) Terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa sebesar 12,50% (3) Terjadi peningkatan 

keterlaksanaan pembelajaran 67,60% dengan kriteria cukup pada siklus I menjadi 

kriteria sangat baik pada siklus II dengan kriteria 78,44% (4) Terjadi peningkatan 

aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II 10,83% (5) Siswa menunjukkan respon yang 

positif terhadap penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

 

Kata Kunci: Pendekatan Inkuiri Terbimbing; Keterampilan Proses Sains; Prestasi 

Belajar. 

 
Copyright © 2023 Jurnal Terapan Sains dan Teknologi 

 

Pendahuluan    

Materi-materi yang ada di dalam pembelajaran Fisika merupakan bagian dari sains yang 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam secara sistematis sehingga proses 

pembelajarannya bukan hanya sekedar penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga diperlukan pemahaman konseptual yang 

sangat mendasar untuk membangun konsep-konsep lain yang berhubungan. Salah satu tujuan 

mata pelajaran fisika pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah siswa harus 

memiliki kemapuan mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, 

mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen 

percobaan, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil 

percobaan secara lisan dan tertulis (Depdiknas, 2003). 

Salah satu permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran fisika saat ini adalah 

lemahnya proses pembelajaran. Depdiknas 2002 (dalam Trianto 2007:65). Dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang berlangsung dalam kelas tidak dipungkiri bahwasanya siswa diminta untuk 

menghafal matei atau informasi tanpa diminta memahami dan mengenmbangkan informasi yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Permasalahan tersebut dikarenakan model 

pembvelajaran yang digunakakn kurang menjamin keberhasilan penyampaian materi Fisika 
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sehingga siswa tidak aktif dalam proses belajar mengajar. Dengan alasan ini pembelajaran IPA 

Fisika yang sebenarnya tidak hanya menghafal, melainkan lebih pada proses terbentuknya 

pengetahuan yang berasal dari hasil peran aktif siswa selama proses belajar berlangsung. 

Beberapa masalah yang muncul di kelas VIIB yaitu siswa tidak memiliki keseiapan belajar karena 

siswa ada kemalasan membaca buku atau materi yang akan diajarkan. Sehingga siswa susah 

mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak ada gambaran materi yang diingat. Dengan demikian 

pemahaman siswa terhadap materi menjadi kurang sehingga menyebabkan hasil belajar siswa 

kurang optimal. 

Berdasarkan hasil observasi di VIIIB SMP PGRI 6 Malang pada semester genap tahun 

2020, diperoleh 51,44% dari 28 siswa dengan kriteria kurang yaitu 16 siswa tuntas dengan 

presentase 57,14%, dan 12 siswa lainnya tidak tuntas dengan presentase 42,86%. Keadaan ini 

menyatakan bahwa di kela VIIIB masih tergolong rendah dan belum seuai harapan yaitu Kriteria 

Ketuntasan Maksimal (KKM) yang harus dicapai yaitu ≥70. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat pembelajaran berlangsung di kelas 

VIIIB, salah satu faktor penyebab rendahnya keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika 

siswa adalah model pembelajaran yang digunakan guru kurang inovatif. Model pembelajaran 

yang biasa digunakan oleh guru di SMP PGRI 6 MaALANG adalah model Direct Instruction 

dengan metode ceramah, penugasan dan mengerjakan soal latihan. Model Direct Instruction 

dengan metode demonstrasi, eksperimen dan diskusi jarang digunakan di kelas. Kelemahan 

model Direct Instruction antara lain: (1) pembelajaran berpusat pada guru, sehingga siswa hanya 

memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif, (2) siswa hanya mendapatkan produk 

(pengetahuan) dari guru tanpa memahami proses, (3) siswa sering kehilangan perhatian dan 

konsentrasi (bosan) sehingga siswa hanya akan mengingat sedikit materi yang diberikan oleh guru 

dan hasil belajar rendah. Metode pembelajran ini, kurang sesuai dengan hakikat fisika yang 

menekankan pada proses (meliputi; merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, verifikasi data, 

dan menarik kesimpulan) dan menuntut siswa untuk aktif belajar hingga menghasilkan suatu 

produk pengetahuan fisika yang berupa hukum, teori, prinsip, aturan, atau rumus-rumus.  

Teori yang mendukung tentang model pembelajaran inkuiri terbimbing ini dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Sri Wulanningsih, Baskoro Adi Prayitno, dan Riezky Maya 

Probosar mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 

proses sains ditinjau dari kemampuan akademik siswa SMA Negeri 5 Surakarta, hasil analisis 

menunjukkan ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses 

sains di SMA Negeri 5 Surakarta tahun pelajaran 2011/2012. Penilitian dilakukan oleh Wulandari  

dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil  Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Materi Cahaya 

Melalui Metode Inkuiri pada  Kelas  V di MIS Nurul Falaq Kecamatan Tanjung Morawa”, 

menemukan  bahwa strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian yang bertujuan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan menerapkan suatu model pembelajaran guna 

meningkatkan keterampilan proses sains dan prestasi belajar siswa. Salah satu alternatif yaitu 

dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Model Inkuiri terbimbing 

merupakan salah satu jenis model pembelajaran inkuiri dimana dalam model ini siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung banyak diberikan bimbingan oleh guru. Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing sesuai untuk mengembangkan keterampilan proses sains, karena tahap 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatihkan proses sains pada siswa. Metode inkuiri 

menekankan pada permasalahan bagaimana siswa menggunakan sumber belajar (Wina Sanjaya, 

2008: 194). Lebih lanjut Trowbridge and Bybee (1986: 182) mengemukakan pendapatnya 

“Trowbridge menyatakan bahwa esensi dari pengajaran inkuiri adalah menata lingkungan atau 
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suasana belajar yang berfokus pada siswa dengan memberikan bimbingan secukupnya dalam 

menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmiah. Metode inkuiri melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran dalam rangka menemukan konsep-konsep IPA. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) 

Mengetahui kualitas keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains dan prestasi belajar siswa. (2) Penerapan Metode Inkuiri Terbimbing 

untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains siswa kelas VIII pada materi pokok Zat Cair di 

SMP PGRI 6 Malang. (3) Penerapan Metode Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan Prestasi 

belajar siswa kelas VIII pada materi pokok Zat Cair SMP PGRI 6 Malang. 

  

Metode Penelitian 

Langkah-langkah pembelajarandalam penelitian ini meliputi: (1) Siswa memahami dan 

mencermati pertanyaan atau permasalahan yang diberikan oleh guru, (2) Siswa membuat 

hipotesis dari permasalahan yang diberikan oleh guru, (3) Siswa dengan petunjuk dari guru 

merancang percobaan untuk mengumpulkan data dan menjawab permasalahan yang telah mereka 

buat, (4) Siswa melakukan percobaan untuk mendapatkan informasi melalui bimbingan guru, (5) 

Siswa mencatat informasi yang didapat selama melaksanakan percobaan dan menganalisis data 

hasil percobaan, dan (6) Siswa membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang telah 

dilakukan. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian yang dilakukan 

karena terdapat permasalahan di kelas.Subjek dan tempat penelitian adalah siswa kelas X.C di 

MAN 2 Jembertahun ajaran 2013/2014. Desain Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR) yang dilakukan secara kolaboratif artinya 

peneliti tidak melakukan penelitian sendiri, namun berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru 

kelas VIII SMP PGRI 6 Malang. penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus dan dimulai 

dari siklus pertama yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

dokumentasi, wawancara, dan tes.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kualitatif yang didasarkan dari data observasi, wawancara, hasil tes, dan dokumentasi.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil pelaksanaan dan pengamatan penilitian pada siklus I dan siklus II berupa 

keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 1. Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 

 

Penilaian keterampilan proses sains siswa dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung melalui observasi, yaitu ketika guru menggunakan model Inkuiri Terbimbing. 

Adapun pengamatan keterampilan proses sains pada siklus I dan II terlihat pada Gambar 2 berikut. 

Siklus I Siklus II

67,60 78,44
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Gambar 2 Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa 

 

Setelah pelaksanaan tindakan maka dilakukan tes di akhir siklus untuk mengetahui 

kemampuan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil tes keterampilan 

proses siklus I dan II terlihat bahwa terjadi peningkatan keterampilan proses siswa baik secara 

keseluruhan maupun jika ditinjau dari setiap aspek keterampilan proses yang diukur. Peningkatan 

kemampuan keterampilan proses siswa untuk masing-masing aspek keterampilan proses yang 

diukur pada siklus I dan II tersaji pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Perbandingan Kemampuan Keterampilan Proses Sains Siswa 

 

Peningkatan keterampilan proses ini juga berdampak pada prestasi belajar siswa, 

berdasarkan tes hasil belajar siklus I dan II terlihat bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar. 

Adapun perbandingan hasil belajar siswa pada siklus I dan II tersaji pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Perbandingan Hasil Belajar Siswa 

0,00

50,00

100,00

Siklus I Siklus II

59,25
77,67

65,00 63,33 61,25
46,67

60,00

80,00 80,00 75,00 73,33 80,00

Siklus I

Siklus II

51,43

57,50

70,00

Pre Test Post Test I Post Test II

R
at

a-
ra

ta
 h

as
il

 
b

el
aj

ar
 s

is
w

a 
(%

)



RAINSTEK (Jurnal Terapan Sains & Teknologi)          

Fakultas Sains dan Teknologi - Universitas Kanjuruhan Malang Vol. 5, No. 1, 2023 

 

15 
 

Selain itu, peningkatan hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari jumlah siswa yang tuntas 

pada tes hasil belajar yang diujikan. Pada pra tindakan hasil belajar siswa 57,14%, dengan 

dilakukannya siklus I jumlah siswa tuntas 67,86% dan kemudian pada siklus II meningkat 

menjadi 82,14%. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Perbandingan Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan pelaksanaan siklus I yang sudah dilakukan peneliti sudah berjalan dengan 

baik, namun hasil observasi dan evaluasi terhadap kemampuan keterampilan proses dan hasil 

belajar siswa pada siklus I menunjukkann hasil yang masih terdapat kekurangan-kekurangan pada 

saat guru melakukan tindakan.  Pada siklus I, peneliti masih belum siap dan belum terbiasa dengan 

keadaan siswa , begitupun dengan sebaliknya. Keterampilan proses sains siswa dapat dijabarkan 

bahwa terdapat kelemahan peneliti yaitu keterampilan guru dalam melatihkan keterampilan 

proses sains siswa masih kurang, ketrbatasan peneliti dalam merumuskan masalah dan 

merumuskan hipotesis, hal ini terjadi karena banyaknya jumlah siswa dengan kondisi kelas tidak 

kondusif. Peneliti juga kurang membimbing siswa pada saat kegiatan pengumpulan data 

(praktikum), karena guru cenderung hanya terfokus kepada siswa yang aktif bertanya saja 

sedangkan kelompok yang pasif kurang diperhatikan, dan guru kurang dapat mengajak siswa 

untuk menarik kesimpulan pada akhir pembelajaran.  

Keadaan berdampak kepada siswa yang dimana a merasa kesulitan dalam merumuskan 

masalah, dan merumuskan hipotesis pada LKS, siswa kurang dapat mengkomunikasikan hasil 

pengamatannya dan kurang dapat menarik kesimpulan pada akhir pembelajaran, siswa kurang 

dapat mengaplikasikan materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pada saat 

kegiatan praktikum berlangsung, kegiatan masih didomisili oleh beberapa siswa saja yang aktif 

saja dalam satu kelompok.  

Beberapa kekurangan-kekurangan yang telah diuraikan adalah beberapa hal yang harus 

diperbaiki oleh guru pada kegiatan pembelajaran siklus II. Pelaksanaan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing pada siklus I dirasa kurang maksimal karena berdasarkan hasil tes 

keterlaksanaan pembelajaran mencapai 67,60%, dan keterampilan proses siklus I secara klasikal 

ketuntasan keterampilan proses siswa pada siklus I hanya sebesar 59,25%. Berdasarkan hasil tes 

keterampilan proses siklus I dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam aspek 

menginterpretasi data dan berhipotesis termasuk dalam kategori baik. Selain itu, berdasarkan tes 

hasil belajar siklus I, jumlah siswa yang mencapai standar ketuntasan minimal sebesar 57,14%.  

Setelah siklus I berakhir, penilaian aktivitas guru dilanjutkan pada siklus II. Di mana dari siklus I 

dijadikan refleksi untuk memperbaiki aktivitas guru yang masih kurang agar sesuai dengan apa 

yang ingin dicapai. Hal-hal yang dianggap perlu diperbaiki adalah: 

1. Guru harus lebih mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Guru harus lebih membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi yang didapat dalam 

kegiatan praktikum untuk dikumpulkan menjadi sebuah konsep.  

3. Guru harus lebih membimbing siswa yang mengalami kesulitan saat merumuskan masalah 

dan merumuskan hipotesis.  
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4. Guru harus lebih membimbing siswa dalam melakukan observasi ketika kegiatan praktikum 

berlangsung.  

5. Guru harus lebih memperhatikan siswa yang pasif agar lebih sering berbicara dan lebih 

mengajak praktikum dengan membimbingnya langsung.  

6. Guru harus lebih membimbing siswa ketika mengkomunikasikan hasil pengamatannya 

dengan kalimat sendiri agar siswa lebih aktif dalam mengisi LKS. 

7. Memotivasi siswa agar percaya diri dalam mempresentasikan konsep yang ia temukan 

berdasarkan hasil diskusinya, dan mendorong siswa agar mau mengemukakan pendapatnya 

baik dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas.  

Pada siklus II ini guru berusaha menyesuaikan aktivitasnya dengan yang ada di RPP. 

Aktivitas guru dalam menyiapkan siswa untuk belajar juga perlu dilakukan perbaikan pada tahap 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, mengkomunikasikan data, 

guru membimbing siswa secara merata pada setiap kelompok, selama siswa melakukan 

pengumpulan data dan menganalisis data, guru berkeliling untuk membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS dan siswa juga 

terlihat antusias dan aktif dalam proses pembelajaran sehingga suasana mengajar lebih 

menyenangkan. Kemudian bagi siswa yang terlihat pasif dalam kelompoknya, maka guru 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa yang tersebut. Guru berperan sebagai pengarah 

yaitu membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicapai. 

Dengan memberikan arahan dan pertanyaan-pertanyaan menjadikan siswa yang pasif akan ikut 

aktif dalam mengikuti diskusi kelompok atau diskusi kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Yuniastuti (2013) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing menciptakan efektivitas dan efisiensi waktu yang tinggi dalam mengajar karena 

pembelajaran berpusat pada siswa dan peran guru hanya sebatas fasilitator dan 

pengarah/pembimbing siswa.  

Peningkatan persentase aktivitas guru yang terlihat dari siklus I ke siklus II ini 

dikarenakan guru berhasil menumbuhkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Inkuiri Terbimbing. Menumbuhkan minat merupakan salah satu peranan 

guru sebagai motivator siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Hal ini sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Ristianti, dkk. (2014) yang menyatakan bahwa minat belajar 

dan hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai hal, diantaranya yaitu model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru. Dengan demikian penelitian tindakan kelas ini berhasil dan hipotesis 

diterima yang menyatakan dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan 

pelaksanaan proses mengajar guru yang terlaksana dengan baik.  

Aktivitas siswa meningkat dibandingkan dengan siklus I. Pada pertemuan di siklus II, 

kesiapan siswa untuk belajar sangat baik, sebelum proses pembelajaran berlangsung siswa sudah 

berada ditempat duduknya, dengan antusias mereka mengikuti pembelajaran. Siswa lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran siswa bekerjasama dengan teman satu kelompoknya. Siswa lebih 

berani mengungkapkan pendapatnya dan siswa yang awalnya terlihat pasif menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Fakta ini sejalan dengan penelitian Ambarsari, dkk. (2013) yang 

menyatakan bahwa aktivitas siswa melalui model pembelajaran Inkuri Terbimbing bertambah 

aktif dimana siswa melakukan kegiatan mengobservasi, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan sehingga membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya 

kepercayaan pada diri sendiri melalui proses penemuan. 

Peningkatan persentase aktivitas siswa yang terlihat dari siklus I ke siklus II ini 

dikarenakan siswa sudah termotivasi dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

Inkuiri Terbimbing. Pada saat siswa termotivasi, maka siswa akan menjadi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Dimana dalam tahapan Inkuiri Terbimbing ini siswa menjadi bersikap aktif dalam 

merumuskan masalah, melaksanakan percobaan, menginterpretasikan data, menggunakan data 

untuk membuat penjelasan mengkomunkasikan hasil pengamatan dan menyimpulkan 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Oktavira, dkk. (2011) 

yang menyatakan bahwa keaktivitas siswa akan mengalami peningkatan setelah penerapan model 

Inkuiri Terbimbing. Dengan demikian penelitian tindakan kelas ini berhasil dan hipotesis diterima 

yang menyatakan proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Inkuiri 

Terbimbing dapat meningkatkan aktivitas siswa yang menjadikan siswa lebih aktif dalam proses 
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pembelajaran. Pada pembelajaran siklus II rata-rata persentase kemampuan keterampilan proses 

siswa termasuk dalam kategori sangat baik yaitu sebesar 77,67%. Berdasarkan hasil tes 

keterampilan proses, kemampuan keterampilan proses pada aspek pembuatan model, 

mengklasifikasi, memprediksi, menarik kesimpulan, menginterpretasi data dan berhipotesis 

termasuk dalam kategori sangat tinggi.  

Berdasarkan hasil tes keterampilan proses siklus I dan II terlihat bahwa terjadi 

peningkatan keterampilan proses siswa baik secara keseluruhan maupun jika ditinjau dari setiap 

aspek keterampilan proses yang diukur. Secara keseluruhan kemampuan keterampilan proses 

siswa pada siklus I dan II meningkat sebesar 18,42%. Peningkatan ini disebabkan siswa sudah 

mampu mengembangkan keterampilan proses siswa setelah proses pembelajaran. Keterampilan 

proses sains dapat terbentuk dengan kebiasaan yang dilakukan dan dilatih terus menerus. Dimana 

peran guru dalam memberikan pengarahan kepada siswa dan penerapan model pembelajaran 

sangat besar bagi peningkatan keterampilan proses sains. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Budiningsih (2012) bahwa strategi mengajar yang menuntut keaktifan dan 

partisipasi siswa secara optimal mampu mengubah tingkah laku siswa secara lebih efektif dan 

efisien sehingga mencapai hasil belajar dalam kegian belajar mengajar akan meningkatkan 

pemahaman dan penguatan ingatan serta perubahan sikap sehingga hasil belajar lebih tahan lama. 

Keterampilan proses sains siswa dalam hal ini terbentuk dengan kebiasaan yang dilakukan dan 

dilatih terus menerus. Dimana peran guru dalam memberikan pengarahan kepada siswa dan 

penerapan model pembelajaran sangat besar bagi peningkatan keterampilan proses sains. Hal ini 

sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Zakiyah, (2013) bahwa keterampilan proses 

sains dapat terbentuk dengan kebiasaan yang dilakukan dan latihan secara terus menerus.  

Pada pembelajaran siklus II rata-rata hasil belajar siswa termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Meningkatnya keterampilan proses sains siswa pada masing-masing siklus juga diikuti 

dengan meningkatnya hasil belajar siswa. Siswa dengan keterampilan proses sains tinggi mampu 

melakukan percobaan dengan baik, sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang 

diajarkan melalui pelaksanaan percobaan. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yakni siswa 

dengan keterampilan proses sains tinggi akan memiliki prestasi kognitif yang lebih baik daripada 

siswa dengan keterampilan proses sains rendah. Hal ini didukung oleh pendapat Rahayu (2011) 

menyatakan bahwa pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Pada siklus I, nilai rata-rata hasil tes hasil belajar siswa sebesar 57,50% berada dalam kategori 

sedang. Pada siklus II meningkat menjadi 70,00% berada pada ketegori sangat tinggi. Pada hasil 

belajar siklus I skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 90 dan skor terendah adalah 40.  

Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa temuan yang menonjol dan berpengaruh langsung 

dengan model Inkuiri Terbimbing dapat dibahas secara singkat sebagai berikut:  

1. Dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika karena siswa 

diberi kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuannya.  

2. Peningkatan keterampilan proses sains pada siswa akan mengakibatkan terjadinya 

peningkatan pada prestasi hasil belajar siswa.  

3. Keterampilan proses sains pada siswa dapat terbentuk dan dikembangkan dengan kebiasaan 

yang dilakukan dan dilatih terus menerus pada proses pembelajaran.  

4. Menurut ketiga observer, baik aktivitas guru maupun aktivitas siswa mengalami peningkatan 

dalam setiap pertemuan tiap siklusnya. Artinya setiap individu berusaha memperbaiki 

kekurangan yang ada dalam, khususnya pada guru. Karena jika cara mengajar guru benar 

maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula.  

5. Untuk mengaktifkan siswa yang terbiasa dengan pembelajaran pasif guru harus memulainya 

dengan memotivasi siswa terlebih dahulu, karena jika siswa sudah memiliki minat terhadap 

pembelajaran pembelajaran aktif akan terlaksana.  

6. Respon siswa terhadap penerapan model Inkuiri Terbimbing menunjukan respon yang positif.  
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Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa VIIB SMP PGRI 6 MALANG tahun ajaran 

2019/2020 dapat disimpulkan bahwa:  

1. Penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses 

siswa dari 59,25% dengan kriteria rendah pada siklus I menjadi 77,67% dengan kriteria sangat 

baik pada siklus II atau terjadi peningkatan sebesar 18,42%.  

2. Peningkatan keterampilan proses sains siswa diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa 

dari 57,50% dengan kriteria sedang pada siklus I menjadi 70,00% dengan kriteria sangat 

tinggi pada siklus II atau terjadi peningkatan sebesar 12,50%.  

3. Siswa memberikan respon yang positif terhadap penerapan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing.  
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